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3.1 Metode Perencanaan 

Dalam Tugas Akhir ini, penulis merencanakan struktur bangunan yang 

difungsikan sebagai gedung perkuliahan bertingkat dengan lokasi di kota 

Tasikmalaya. Data-data yang diperlukan dalam perencanaan dari bahan-bahan 

referensi seperti buku, diktat kuliah, dokumen perencanaan proyek, dan referensi 

lain yang berkaitan dengan topik yang akan penulis bahas. Metode perhitungan 

struktur gedung perkuliahan Fakultas Teknik ini menggunakan program ETAB 

2013. 

3.2 Data Perencanaan  

Gedung Perkuliahan Universitas Siliwangi di Blok Mugarsari, Kelurahan 

Sumelap, Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya ini direncanakan sebanyak 6 

lantai dengan data teknis struktur bangunan sebagai berikut: 

1. Fungsi bangunan   : Gedung Perkuliahan 

2. Lokasi Bangunan  : Blok Mugarsari, Kelurahan 

 Sumelap, Kecamatan Tamansari 

 Kota Tasikmalaya – Jawa Barat 

3. Wilayah Gempa    : Zona 4 ( SNI-1726-2002 ) 

4. Jumlah Lantai    : 6 lantai 

5. Panjang Bangunan   : 32 m 

6. Lebar Bangunan   : 21 m 

7. Luas Bangunan 

Lantai 1   : 672 m
2
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Lantai 2    : 672 m
2
 

Lantai 3   : 672 m
2
 

Lantai 4   : 672 m
2
 

Lantai 5    : 672 m
2 

Lantai 6    : 672 m
2
 

8. Tinggi dari lantai dasar 

Lantai dasar  : ±  0,00 m 

Lantai 2   : ± 4,00 m  

Lantai 3    : ± 8,00 m  

Lantai 4   : ± 12,00 m 

Lantai 5   : ± 16,00 m 

Lantai 6   : ± 24,00 m 

9. Jenis Pondasi  : Pile cap dan bore pile 


 tanah     : 20 kN/m

3 


 beton    : 24 kN/m

3 

10. Struktur Bangunan    : Struktur Beton Bertulang 

11. Dinding      : Pasangan Dinding HB 10 (120 kg/m²) 

12. Mutu beton (f’c)     

Pelat     : 24,9 Mpa 

Balok, Kolom, Corewall, Pondasi : 30 Mpa 

13. Ec pelat     : cf '.4700  23452,95 MPa  

Balok, Kolom, Corewall, Pondasi :
 

cf '.4700  25742,96 MPa 
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14. Mutu Baja Tulangan pokok (fy) : 300 MPa  

15. Mutu Baja Tulangan geser (fys) : 240 MPa 

16. Jenis Pelat Lantai    : Beton Ready-mix 

17. Tebal Pelat Lantai   : 110 mm 

18. Jenis Atap     : Pelat 

19. Jenis Pondasi    : Bore pile dengan Pile Cap 

3.3 Gambar Rencana 

Gambar 0.1 Denah lantai 1 
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Gambar 0.2 Denah Lantai 2-6 

 

Gambar 0.3 Denah Atap 
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Gambar 0.4 Potongan Melintang 

 

Gambar 0.5 Potongan Memanjang 
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3.4 Data Penyelidikan Tanah 

Data tanah yang digunakan dalam perencanaan struktur bawah merupakan hasil 

pengujian lapangan dan pengujian laboratorium yang diperoleh dari salah satu proyek 

konstruksi. Berikut adalah data tanah hasil pengujian SPT (Standart Penetration 

Test): 

Table 0.1 Hasil Uji N-SPT Parameter Penentuan Jenis Tanah 

Kedalaman 

(m) 

Tebal 

lapisan, ti 

(m) 

N’ N ti/N 

1,5 – 3 1,5 7 7 0,214 

3 – 6 3 9 9 0,333 

6 – 9 3 11 11 0,273 

9 – 12 3 19 17 0,176 

12 – 15 3 20 18 0,167 

15 – 18 3 25 20 0,150 

18 – 21 3 17 16 0,188 

21 – 24 3 24 20 0,150 

24 – 27 3 40 28 0,107 

27 – 30 3 60 38 0,079 

30 – 33 3 60 38 0,079 

33 – 36 3 60 38 0,079 

36 – 39 3 60 38 0,079 

39 – 42 3 45 30 0,100 

Ʃ 40,5 
 

 2,174 

 

*N’ = nilai N-SPT lapangan, N  = nilai N-SPT terkoreksi 

       

i

i

i

t 40,5
N= = =18,63

t 2,174
N




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Dari hasil pengujian laboratorium didapatkan data-data propertis tanah yang 

ditampilkan dalam tabel berikut. 

 

Gambar 0.6 Data Propertis Tanah Hasil Pengujian 
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3.5 Tahapan Perencanan 

Pada penyusunan Tugas Akhir terdapat tahapan perencanaan dengan alur 

perencanaan pada Bagan 3.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.7  Diagram Alur Perencanaan  

MULAI 

Pengumpulan Data dan Studi Literatur 

Pemodelan Struktur 

Desain Awal (Preliminary design) 

Pembebanan 
Beban Mati 

Beban Hidup 

Beban Angin 
Beban Gempa 

 

Kombinasi Pembebanan 

Output gaya dalam 

Perencanaan Struktur 

Gambar Detailing 

Struktur 

Selesai 

Perencanaan Struktur Atas Perencanaan Struktur Bawah 

Pelat Balok Kolom Shearwal Pile cap Bore pile 

Tidak 

Analisis Struktur dengan ETAB 2013 

Kontrol Desain  
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3.5.1 Analisis Struktur dengan Perangkat Lunak ETAB 2013 

Dalam program ETAB 2013 dapat mempermudah untuk  mencari harga-harga  

momen, normal, dan lintang pada elemen struktur portal gedung.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.8  Langkah Pengerjaan ETAB 2013 

Input data : 

Fy 

Define→materials 

Masukan rencana dimensi elemen struktur 

Define → frame sections 

Tentukan jenis pembebanan 

Define → load patterns 

Tentukan kombinasi pembebanan 

Define → combinations 

Gambar portal 3D 

Define → coordinate systems and Draw Draw frame/cable/tendon 

Tentukan dimensi tiap elemen batang struktur 

Assign → frame → frame sections 

Tentukan jenis & besarnya beban untuk tiap elemen struktu 

          Joinload → forces (beban terpusat join) 

                  point (beban terpusat batang +join)

                   disributed (beban merata) 

Analisis 

Analize → run analysis 

Output hasil analisis 

            Joint (reaksi perletakan) 

                             Frames (momen,shear, axial forces) 

 View/Revise Preferences                  

Start design/Check of structure                    
Verify Analysis Design structure 

Assign 

Frame 

Display→show forces 

Design Selesai 

Tidak 

Mulai 
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3.5.2 Langkah Perencanaan Struktur Portal Beton Bertulang 

Langkah perencanaan struktur gedung berdasarkan ketentuan yang berlaku 

menurut, SNI 2847-2013, Peraturan Beton Bertulang Indonesia, dan SNI Gempa -

1726-2012.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 0.9 Langkah Perencanaan Struktur Portal Beton Bertulang 

 

Mulai 

Landasan teori 

Data : 

Gambar Rencana 

Bangunan 

Data teknis 

fc’ , fy  

Perencanaan 

Estimasi dimensi 

(SNI 2847-2013) 

Analisis beban 

(PPPURG 1987) 

(SNI 1726-2012) 

Pelat Balok Kolom Gravitasi Gempa Angin 

Input ETAB 2013 

(Beban D, L,W,Q) 

Analisis ETAB 2013 

Output ETAB 2013 

(momen, shear, axial forces, deformation) 

Selesai 

Shearwall 
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T

3.5.3 Langkah Perencanaan Perhitungan Pelat Lantai 

Pelat hanya memikul beban mati dan beban hidup, cara perencanaan pelat 

memakai SNI 2847-2013. Dengan langkah perencanaannya sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.10 Langkah Perencanaan Pelat  

Ya 

Hitung luas tulangan 

As  

Tentukan jumlah tulangan 

Selesai 

Hitung beban ultimit 

qu = 1,2 qD + 1,6 qL 

Hitung momen 

Mlx, Mly, Mtx, dan Mty  

  

ρmin ≤ ρ ≤ 𝜌𝑚𝑎𝑥 

Hitung tulangan 

Mulai 

Data :Lx, Ly, , f′c, fy Data : QL dan QD 

Tentukan tebal pelat 

Tidak 
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3.5.4 Langkah Perencanaan Lentur Balok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.11 Langkah Perencanaan Lentur Balok Segiempat  

 a =
Asfy

0,85f′b
 

Tidak 

Tidak 

Tidak 1,4fy ≤ ρperlu ≤ 0,75ρb 

∅Mn = ∅  Cc  d −
a

2
 + Cs(d − d′) > Mu 

∅Mn = ∅  Cc  d −
a

2
 + Cs(d − d′) > Mu 

 

Selesai 

S

f′s = fy 

c =
−K2 ±  K2

2 − 4K1K3

2K1

 

c =
−K ±  K2

2 − 4K K
 

 

ε′s ≥ fy/Es 

ε′ ≥ fy/Es 

 

f′s = Esε′s 

 

εt = 0,003
d − c

c
 

Mulai 

MMasukan: b, d, d’, As, As’, f’c, fy 

Diberikan Es = 2 X 105 MPa 

Masukan: b, d, d’, As, As’, f’c, fy 
 f′c ≤ 28 MPa 

 
f′ ≤ 28 MPa 

 β1 = 0,85 − 0,05((f′c − 28)/7) 

dan, β1 ≥ 0,65 

 

 β1 = 0,85 − 0,05((f′c −
28)/7) 

β1 = 0,85 

 

Perbesar 

penampang 

 ∅Mn > Mu 
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3.5.5 Langkah Desain Penulangan untuk Geser Penampang Persegi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.12 Alir Langkah Perencanaan Penulangan Geser  

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Vu > ∅Vc 

Tidak Perlu Tulangan Geser 

(Pakai Tulangan Praktis) 

 Av =
bws

3fy
  Av =

 
Vu
∅

−Vc s

fyd
 

Dipakai Tulangan 

Geser Dipakai Tulangan Geser 

Minimum 

Selesai 

Mulai 

f′c, bw, d, fy, dan Vu 

∅ = 0,75 

 𝑉𝑐 =
1

6
 𝑓′𝑐𝑏𝑤𝑑 

𝑉𝑢
∅

− 𝑉𝑐 ≥
2

3
 𝑓′𝑐𝑏𝑤𝑑 

𝑉𝑢 > 0,5∅𝑉𝑐  Penampang 

Harus 

Diperbsar 

Ya 

Ya 

Ya 
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3.5.6 Langakah Perencanaan Perhitungan Penulangan Kolom 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.13 Alir Langkah Perencanaan Kolom 

Mulai 

Berikan f;c, f’y, 

Hitunglah P,M dan e = Mu/Pu 

Asumsikan : b, d, h, d’, ρ 

𝐶b =  
600

600 + 𝑓𝑦
 𝑑 ; 𝑎𝑏 =  𝛽1 𝑥 𝑐𝑏 ; 𝑓′𝑠 = 0,003 × 𝐸𝑠 

𝐶𝑏 − 𝑑′

𝐶𝑏
  ≤ 𝑓𝑦 

Pnb = 0,85. f’c . b.ab +A’s.f’y - As.fy 

Mnb = Pnb. eb =0,85 f’c b.ab. 𝑦 − 
𝑎𝑏

2
 +A’s.f’s( y - d’ )+ As . fy ( d – y ) 

cb=
𝑀𝑛𝑏

𝑃𝑛𝑏
 

Keruntuhan tekan Keruntuhan tarik e ≥ eb 

P  =
𝐴𝑠

𝑏𝑑
 , m = 

𝑓𝑦

0,85 𝑓′𝑐
 

Ρn = 0,85 f’c . bd  
ℎ−2𝑒

2𝑑
+   

ℎ−2𝑒

2𝑑
 
2
+ 2 𝑚 𝜌  1 − 

𝑑′

𝑑
     

 

𝑎 =  
𝜌𝑛

0,85 𝑓′ . 𝑏
  ;   𝑐 =

𝑎

𝛽1
 , 𝑓′𝑠 = 0,003 × 𝐸𝑠 

𝐶 − 𝑑′

𝐶
   

Gunakan Prosedur 

coba-coba dan 

penyesuaian untuk 

memperoleh ρn 

 

 𝑃𝑛 =
𝐴′𝑠𝑓𝑦
𝑒

𝑑−𝑑′ +0,5
+

𝑏ℎ 𝑓′𝑐
3ℎ𝑒

𝑑2 +1,18
 

 

f’sb>fy

F’s>fy 

∅𝑃𝑛 > beban luar rencana 

 

Desain tulangan lateral Perbaiki ukuran penampang 

dantulangan 

Selesai 

Ya 

Tidak 

Ya 

Hitung diagram interkasi nilai e,Pn, Mn 

Memenuhi syarat Gambar desain 

Tidak 
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3.5.7 Langkah Perencanaan Perhitingan Shearwall 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.14 Langkah Perencanaan perhitungan shearwall 

Mulai 

Dimensi shearwall, 

Pu, Mu, Vu, f’c, fy 

𝑒 ≥ 𝑒

Vu>0,083Acv𝜆 𝑓′𝑐  

 
0,0025≥ 𝜌𝑡 =

𝐴𝑠𝑣

𝐴𝑐𝑣
 

0,0025≥ 𝜌𝑡 =
𝐴𝑠𝑛

𝐴𝑐𝑛
 

Dipakai 𝜌𝑚𝑖𝑛berdasarkan SNI 

2847: 2013 pasal 14.3 

Vu≤ ∅Vn=Acv ∝ 𝜆 𝑓′
𝑐
+ 𝜌𝑡  

𝑃𝑢
𝐴𝑔

+
𝑀𝑢

𝐼
> 0,2𝑓′𝑐 

Tidak Menggunakan 

Special Boundary 

Element 

Selesai 

Menggunakan Special 

Boundary Element 

c/2 c-0,1Lw 
Panjang Special Boundary Element 

Ambil Terbesar 
 

Penulangan Special Boundary Element 

Spasi Maksimum Hoops 

1. ¼ panjang sisi terpendek 
2. 2. 6 kali diameter tulangan 

longitudinal 

3. 𝑠𝑥 ≤ 100 +
350− 

2

3
ℎ𝑐 

3
 

𝐴𝑠ℎ =
0,09𝑠ℎ𝑐𝑓′𝑐

𝑓𝑠ℎ
 Selesai 
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3.5.8 Langkah Perhitungan Pondasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.15 Langkah perhitungan pondasi 

Tidak 

Penulangan Tiang 

𝜍𝑖 =
𝑉

𝑛
±
𝑀𝑦𝑥𝑖
 𝑥2

±
𝑀𝑥𝑦𝑖
 𝑦2

 

Tegangan Aksial pada Tiang 

𝜍𝑚𝑎𝑘𝑠 > 𝜍𝑎𝑙𝑙 

𝑃𝑚𝑎𝑘𝑠 =
𝑃𝑢
𝑛𝑝

±
𝑀𝑦𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠

𝑛𝑦 𝑥2
±
𝑀𝑥𝑦𝑚𝑎𝑘𝑠

𝑛𝑥  𝑦2
> 𝑃𝑢 

Jumlah Tiang Perlu, penyusunan Tiang: 𝑛𝑝 =
𝑃𝑢

𝜎𝑎𝑙𝑙
 

Kapasitas Ultimit Tiang 

Ambil yang Terkecil 

Kapasitas Dukung Izin: 𝜍𝑎𝑙𝑙 =
𝜎𝑢

𝑆𝐹
 

Selesai 

Mulai 

𝜍𝑢 = 𝜍𝑏 + 𝜍𝑠 −𝑊𝑝 

Kapasitas Ultimit Netto 
Tiang Tunggal: Kapasitas Ultimit 

berdasarkan N-SPT 

Data Tanah, Pu, Mu, f’c 

Tidak 
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3.5.9 Perencanaan Pilecap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.16 Tahapan Perencanaan Pilecape   

Momen yang 

terjadi pada sisi 

kolom 

𝑉𝑢 ≤ ∅𝑉𝑐 

Mulai 

B, L, Pu, Mu, f’c, fy, 𝛾 

Merencanakan tebal 

pilecap 

Kontrol tegangan geser 1 
arah. 
Tekanan tanah ke atas: 
Vu= 𝑎𝐵(𝜍𝑚𝑎𝑘𝑠 + 𝜍𝑎)/2 
Gaya geser yang ditahan 

𝑉𝑐 =
1
 𝑓′𝑐𝑏𝑑

Kontrol tegangan geser 2 arah. 
Tekanan tanah ke atas:  

Vu=  𝐵𝐿 − (𝑏 + 𝑑)(ℎ + 𝑑) 
(𝜎𝑚𝑎𝑘𝑠+𝜎𝑎)

2
 

Gaya geser yang ditahan beton: 

 𝑉𝑐 =  1 +
2

𝛽𝑐
 

 𝑓′
𝑐𝑏𝑑

6
 

:𝑉𝑐 =  2 +
∝𝑠𝑑

𝛽𝑐
 

 𝑓′
𝑐𝑏𝑑

12
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1

3
 𝑓′𝑐𝑏𝑑 

𝑅𝑛 = 𝑀𝑢/∅𝑏𝑑
2 

𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 =
0,85𝑓′

𝑐

𝑓𝑦
 1 −  1 −

2𝑅𝑛
0,85𝑓′

𝑐
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0,85𝛽1𝑓

′
𝑐

𝑓𝑦
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600 + 𝑓𝑦
  

Rasio tulangan 

𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 =  
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𝑓𝑦

𝐸𝑠
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 𝜌𝑏;𝜌𝑚𝑖𝑛 =

1,4

𝑓𝑦
 

𝜌𝑚𝑖𝑛<𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 

𝐴𝑠 = 𝜌𝑚𝑖𝑛𝑏𝑑 

𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢<

𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠  

𝐴𝑠 = 𝜌𝑝𝑒𝑙𝑟𝑢𝑏𝑑 

Stop 

𝑠 =
0,25𝜋𝐷𝑠2

𝐴𝑠
 

Menentukan 

jarak tulangan: 

𝑠 ≤ 2ℎ 

Selesai 
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3.6 Model Pembebanan Pada struktur 

Perhitungan struktur 2 dimensi dilakukan dengan cara menganalisis beban pada 

struktur di portal arah x dan arah y, beban yang diterima dihitung berdasarkan bentuk 

bebannya, misal bentuk segitiga maka dihitung dengan rumus : 
1

3
qlx yang mana hasil 

dari perhitungan tersebut kemudian dikalikan dengan beban mati, beban hidup, dan 

beban mati tambahan seperti pada bab 4.2.1. 

Pembebanan pada portal arah x dan arah y seperti digambarkan pada Gambar 3.17 

 

Gambar 0.17 Distribusi Beban Pada Balok 
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3.7 Pedoman Perencanaan 

Pedoman perencanaan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur Lain (SNI 

1727:2013). 

2. Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (SKBI 

1.3.53.1987). 

3. Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung (SNI 2847-2013).  

4. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung 

dan Non Gedung (SNI-1726-2012). 

5. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SNI-2847-

2002). 


